
IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI PARASIT YANG 

MENYERANG LOBSTER (Panulirus sp) DI KOTA  

BANDA ACEH 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

FANI SAFRINA 

NIM. 1905904030002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN AKUAKULTUR 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS TEUKU UMAR 

MEULABOH 

2023 



IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI PARASIT YANG 

MENYERANG LOBSTER (Panulirus sp) DI KOTA  

BANDA ACEH 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana 

Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar 

 

 

 

 

FANI SAFRINA 

NIM. 1905904030002 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN AKUAKULTUR 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN  

UNIVERSITAS TEUKU UMAR 

MEULABOH 

2023 









 

RIWAYAT HIDUP 

Fani Safrina, lahir di desa Padang Kleng, Kecamatan 

Teunom, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh pada 

tanggal 2 September 2001. Penulis adalah anak ke dua 

dari tiga orang bersaudara, anak dari pasangan Ihsan H. 

dan Zuriana. Sekolah Dasar lulus pada tahun 2013 di SD 

Negeri 4 teunom Kecamatan Teunom, SMP lulus pada 

tahun 2016 di MTsN 1 Aceh Jaya kecamatan Teunom, 

Pendidikan SMA lulus pada tahun 2019 di SMA Negeri 1 Teunom Kecamatan 

Teunom. Pada tahun 2019 terdaftar sebagai mahasiswa pada Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar. 

Selama menjadi mahasiswa sudah berbagai macam kegiatan diikuti, mulai 

dari kegiatan ilmiah dan organisasi. Berikut berbagai macam kegiatan yang pernah 

diikuti baik formal maupun non formal. pada tahun 2022 penulis pernah mengikuti 

Magang Kampus Merdeka di Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan Aceh. Penulis juga pernah mengikuti organisasi sebagai 

anggota Humas di HIMAKUA (Himpunan Mahasiswa Akuakultur) periode 2020-

2021. 

Pada tahun 2022 penulis melakukan penelitian dengan judul Identifikasi dan 

Prevalensi Parasit yang Menyerang Lobster (Panulirus sp) di Kota Banda Aceh 

sebagai skripsi untuk memperoleh gelar sarjana Perikanan pada Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar. 

 



 

IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI PARASIT YANG MENYERANG 

LOBSTER (Panulirus sp) DI KOTA BANDA ACEH 

Fani Safrina1, Farah Diana2 

1Mahasiswa Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Teuku Umar 
2Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Teuku Umar 

 

ABSTRACT 

 

Lobster (Panulirus sp) merupakan kelompok Crustacea yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia karena mempunyai nilai jual yang tinggi. Dalam 

budidaya lobster terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah adanya infeksi 

berbagai macam penyakit salah satunya adalah terinfeksi parasit. Penelitian ini 

perlu dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis parasit yang menginfeksi lobster 

(Panulirus sp) serta untuk mengetahui nilai prevalensi dan intensitas parasit yang 

terdapat pada lobster di lokasi keramba jaring apung desa Ulee Lheue, Kecamatan 

Meraxa, Banda Aceh. Identifikasi parasit dilakukan di Stasiun Karantina Ikan 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Aceh, Blang Bintang Aceh 

Besar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey dan 

Teknik pengambilan sampel lobster dilakukan secara acak. Hasil penelitian ini 

menunjukan hasil identifikasi, perhitungan prevalensi dan intensitas parasit pada 

lobster (Panulirus sp) yang menyerang organ insang, kaki jalan, kaki renang, ekor 

dan usus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 spesies parasit 

yang menyerang lobster yaitu jenis Octolasmis sp dan Ascaris lumbricoides dengan 

nilai prevalensi tertinggi terdapat pada bagian insang di keramba jaring apung A 

dengan total nilai prevalensi sebesar 70%, Nilai perhitungan intensitas yang 

menyerang lobster dengan nilai tertinggi terdapat pada organ insang di keramba 

jaring apung B sebesar 12,75 ind/ekor. 

 

Kata Kunci: Intensitas, Lobster, Parasit, Prevalensi. 
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ABSTRACT 

Lobster (Panulirus sp) is a crustacean group that is widely cultivated in Indonesia 

because it has a high selling value. In lobster cultivation there are several 

obstacles, one of which is infection with various diseases, one of which is parasitic 

infection. This research needs to be conducted to determine the types of parasites 

that infect lobsters (Panulirus sp) and to determine the prevalence and intensity of 

parasites found in lobsters in floating net cages in Ulee Lheue village, Meraxa 

District, Banda Aceh. Parasite identification was carried out at the Fish 

Quarantine Station for Quality Control and Safety of Aceh Fishery Products, Blang 

Bintang Aceh Besar. The method used in this study was a survey method and the 

lobster sampling technique was carried out randomly. The results of this study show 

that the results of the identification, calculation of the prevalence and intensity of 

parasites on lobsters (Panulirus sp) which attack the gills, walking legs, swimming 

legs, tail and intestines that have been carried out, it can be concluded that there 

are 2 species of parasites that attack lobsters, namely Octolasmis sp. and Ascaris 

lumbricoides with the highest prevalence value found in the gills in floating net 

cage A with a total prevalence value of 70%, The intensity calculation value that 

attacks lobsters with the highest value is in the gill organs in floating net cage B of 

12.75 ind/head. 

 

Keywords: Intensity, Lobster, Parasite Prevalence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Lobster (Panulirus sp) merupakan kelompok Crustacea yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia karena mempunyai nilai jual yang tinggi baik di pasar 

lokal maupun diberbagai negara lainnya (Hart, 2009). Lobster sangat penting untuk 

dibudidayakan karena ditempat habitat aslinya semakin menurun populasinya 

(jones and shanks, 2009). Budidaya lobster di Indonesia dimulai sejak tahun 2000. 

Perkembangan budidaya lobster ini didukung dengan adanya perkembangan 

teknologi dari masyarakat pembudidaya dari Vietnam yang semakin pesat, 

sehingga terdapat beberapa beberapa jenis lobster yang dapat dibudiayakan yaitu 

Panulirus ornatus dan Panulirus homarus karena mempunyai permintaan pasar 

yang tinggi (FAO, 2015). 

Kendala dalam budidaya lobster salah satunya adalah adanya infeksi berbagai 

macam penyakit, seperti sering terinfeksi oleh serangan parasit, bakteri, virus dan 

jamur (Shields, 2011). Banyaknya berbagai macam penyakit yang menyerang 

lobster sehingga dapat menyebabkan kerugian yang sangat besar terhadap 

pembudidaya (Behringer et al., 2012). Oleh sebab itu perlu adanya pengetahuan 

tentang penyakit yang sering menyerang lobster salah satunya adalah terinfeksi 

parasit (Koesharyani et al., 2016). 

Parasit merupakan organisme yang bergantung pada organisme lainnya, 

parasit dapat berupa dengan bentuk hewan, tumbuhan, bakteri, protozoa, cacing dan 

bisa juga atropoda (Hardi dan Handayani, 2015). Parasit yang terdapat pada bagian 
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tubuh lobster dapat menyebabkan penyakit sehingga dapat mengurangnya nafsu 

makan, sehingga lobster yang sudah terserang oleh parasit dengan mudahnya 

menimbulkan berbagai macam penyakit yang dapat menyebabkan kematian 

(Hakim et al., 2019). Secara garis besar parasit dapat dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu ektoparasit dan endoparasite. Ektoparasit merupakan golongan parasit yang 

sering menyerang pada bagian luar tubuh inang (ikan) seperti pada kulit, lendir, 

sirip, insang. Sedangkan endoparasit merupakan golongan parasit yang menyerang 

pada bagian dalam tubuh inang biasanya menyerang pada bagian hati, ginjal, 

jantung dan organ pencernaan (Hardi dan Handayani, 2015). 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah jenis parasit apa saja yang 

terdapat pada Lobster (Panulirus sp) yang ada di desa Ulee Lheue, Kecamatan 

Meuraxa Kota Banda Aceh? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi jenis-jenis parasit apa 

saja yang menyerang pada Lobster (Panulirus sp) di desa Ulee Lheue, Kecamatan 

Meuraxa Kota Banda Aceh. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengambil manfaat berupa informasi dan 

pengetahuan mengenai jenis-jenis parasit bagi para pembudidaya dan masyarakat 

di desa Ulee Lheue, Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh.



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lobster (Panulirus sp.) 

Secara umum klasifikasi dari Lobster (Panulirus sp) menurut Setyanto et al., 

(2019) adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthrophoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Polinuridae  

Genus  : Panulirus 

Spesies : Panulirus sp 

 

 
Gambar 1. Panulirus sp (Dokumentasi Pribadi) 

 

Lobster mempunyai tubuh beruas-ruas sama seperti udang, tubuh lobster 

terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian kepala (Cephalotorax) yang keras dan 

abdomen yang bersendidan pada seluruh tubuh lobster terdapat ekskleton yang 

mengandung kitin, tipis dan lembut dibagian sendi untuk memudahkan pergerakan 
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akan tetapi keras dibagian lainnya. Bagian badan (Abdomen) memiliki bentuk 

seperti ruas-ruas yang dilengkapi dengan lima pasang kaki renang. Pada ujung ekor 

lobster terdiri dari lima lembar kipas yang tipis dan dapat ditekuk. Pada bagian kipas 

ekor ini disebut dengan europoda dan pada bagian ujunggya disebut telson. Pada 

umunya lobster mempunyai hijau tua dengan garis-garis putih melintang pada 

abdomennya (Setyanto dan Halimah, 2019). Mulut terletak pada ventral yang 

dikelilingi oleh bagian mulut khusus, dan anus terbuka secara ventral di telson 

median yang besar di ujung abdomen. Insang terdapat pada kedua sisi toraks yang 

berada dibawa karaplas. Lubang kelamin berpasangan, pada betina terdapat di dasar 

kaki berjalan ketiga dan pada jantan terdapat pada pasangan kelima (Storer dan 

Usinger, 2009) 

Lobster (Panulirus sp) merupakan hewan avertebrata dari kelompok 

arthaphoda yang hidup di perairan laut. Lobster mempunyai peranan penting dalam 

system ekologis, yaitu dapat berperan dalam rantai makanan ekosistem laut, yaitu 

dari mulai zona fotik sampai zona afotik (Tan, 2012). Adapun jenis makanan yang 

sering dimakan oleh lobster adalah semua jenis-jenis hewan dasar seperti moluska, 

dan echinodermata (Drajat, 2004).  

 

2.2. Penyakit 

Budidaya pembesaran benih lobster sangat banyak diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Akan tetapi banyak kendala yang dimiliki pada saat melakukan budidaya 

lobster, salah satunya adalah timbulnya berbabagai macam infeksi penyakit 

(Shields, 2011). Penyakit dapat timbul apabila adanya ineraksi faktor lingkungan, 

inang dan jasad penyebab timbulnya penyakit (Akbar dan Fran, 2013). Penyakit 
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yang ditimbulkan oleh berbagai infeksi ini dapat menyebabkan kerugian pada 

pembudidaya lobster maupun budidaya lainnya, sehingga diperlukan adanya 

pengetahuan mengenai penyakit yang sering menyerangpara pembudidaya lobster 

sehingga diperlukan manajemen penyakit secara efektif dan efisien untuk 

mengurangi timbulnya infeksi penyakit yang mengganggu para pembudidaya 

(Behringer et al., 2012). 

Dengan demikian timbulnya berbagai penyakit dapat menyebabkan stress 

pada biota yang dibudidaya sehingga mekanisme pertahanan dari organisme yang 

dimilikinya menjadi lemah dan mudah diserang oleh bermacam-macam penyakit 

dan dapat menyebabkan terjadinya kematian pada biota yang dibudidayakan. 

Terdapat hal-hal yang dapat menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit 

seperti diserang oleh organisme parasit. Tubuh biota yang terluka akan bergesekan 

dengan permukaan tanah sehingga dengan mudahnya disersang oleh parasit, 

sehingga dengan adanya infeksi dari parasit memungkinkannya terjadi kematian 

pada lobster yang dibudidaya (Akbar dan Fran, 2013). 

 

2.3. Sumber dan Jenis Penyakit 

Manusia sangat mempunyai peranan penting dalam upaya pencegahan 

terjadinya berbagai macam penyakit dalam kegiatan budidaya. Penyakit dapat 

bersumber dari berbagai macam cara, seperti tidak adanya pengkarantinaan ikan 

yang belum didukung oleh perantara dan personal yang memadai, belum ikut 

sertaan mastarakat dalam usaha pengendalian penyakit serta masalah pencemaran 

penyakit pada area budidaya, sehingga perlu dilakukan kebijakan dan strategi 
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manajemen kesehatan ikan yang dapat dilaksanakan agar ikan yang dipelihara 

terhindar dari penyakit (Akbar dan Fran, 2013). 

Secara umum penyakit dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor biotik 

dan faktor abiotik. Faktor biotik merupakan faktor yang berasal dari parasit, jamur, 

bakteri dan virus sedangkan faktor abiotik berasal dari kualitas pakan yang tidak 

sesuai dan juga lingkungan yang tidak memadai (Akbar dan Fran, 2013). 

 

2.4. Parasit 

Seacara umum, penyakit digolongkan menjadi dua macam yaitu penyakit 

infeksi dan penyakit noninfeksi. Secara umum parasit digolongkan dalam penyakit 

infeksi, sedangkan penyakit noninfeksi dapat disebkan oleh faktor lingkungan dan 

makanan. Penyakit yang disebabkan oleh parasit terdiri dari parasit protozoa, 

parasit trematoda monogenean, parasit trematoda digenea, parasit myxobolus, 

parasit nematoda, parasit cestode dan parasit krustasea (Akbar dan Fran, 2013). 

Parasit berasal dari Bahasa latin yang terdiri dari dua kata yaitu para dan sites. 

Para mempunyai arti di samping, sedangkan sites mempunyai arti makanan. Jika 

diartikan secara keseluran parasit merupakan suatu organisme hidup yang hidupnya 

bergantung di dalam maupun di luar tubuh organisme lainnya yang selain 

mendapatkan perlindungan juga mendapatkan makanan untuk kelangsungan 

hidupnya. Suatu organisme dapat dikatakan parasit apabila organisme hidup harus 

tinggal sementara atau selamanya selama masa hidup di organ tubuh luar maupun 

organ tubuh dalam organisme lainnya, organisme hidup tersebut harus berbeda 

spesies dari organisme yang ditinggalinya dan organisme hidup dapat memperoleh 

keuuntungan seperti tempat tinggal dan makanan dari organisme hidup yang 
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ditinggalinya. Pada umunya parasit mempunyai dua kelompok yaitu ektoparasit 

yang merupakan parsasit yang hidupnya berada di luar tubuh organisme lainnya 

dan endoparasit yang merupakan parasit yang hidupnya berada di dalam tubuh 

organisme lainnya (Klinger et al., 2009). 

 

2.5. Manajemen Kualitas Air 

Dissolved Oxygen (DO) merupakan oksigen yang terlarut dan digunakan 

untuk mengukur kualitas kebersihan air. Semakin tinggi kandungan DO maka 

semakin bagus kualitas air. Oksigen merupakan gas yang sangat penting bagi semua 

makhluk hidup, salah satunya pada biota air laut (Prahhutama, 2013). Perubahan 

kandungan oksigen sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup biota air laut. 

Semakin tinggi kadar oksigen di perairan maka semakin banyak organisme yang 

dapat bertahan hidup (prawito, 2016).  

Salinitas merupakan jumlah bahan padat yang terkandung dalam tiap 

kilogram air laut., dengan asumsi semua karbonat diubah menjadi bentuk oksida, 

bromida dan iodin diganti dengan klorida dan satuan salinitas dinyatakan dalam 

gram perkilogram atau perseribu atau sering disebut ppt. untuk kadar salinitas pada 

air laut adalah 30-35 ppt pada daerah tropis akan tetapi setiap daerah berbeda-beda 

nilai kadar salinitasnya (Prahhutama, 2013). 

Derajat keasaman (pH) air dapat mempengaruhi pertumbuhan biota air laut. 

pH air yang rendah dapat menyebabkan kematian pada biota air laut. Keadaan air 

yang sangat bassa juga dapat menyebabkan pertumbuhan biota air laut terhambat 

(Effendi & Hefni, 2003). 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2022. Pengambilan sampel 

dilakukan di desa Ulee Lheue, Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Pengamatan 

identifikasi parasit pada Lobster dilakukan di Stasiun Karantina Ikan, Pengandalian 

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Aceh (SKIPM Aceh), desa Blang, Kecamatan 

Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini ada beberapa alat yang perlu digunakan. Adapun alat-alat 

yang digunkan dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan 

No  Nama  Kegunaan 

1 Dissecting set Alat untuk membedah sampel dan 

mengerus organ target 

2 Nampan  Tempat membedah sampel 

3 Mikroskop binnokuler Untuk mengamati parasit 

4 Slide gelas Untuk meletakkan preparate 

5 Cover glass Untuk penutup preparate 

6 Cawan Petridish Untuk meletakkan organ target 

7 Kamera Untuk dokumentasi 

8 Timbangan Untuk menimbang berat lobster 

9 Penggaris Untuk mengukur Panjang lobster 

10 Gunting dan pisau  Untuk memotong sampel 

 

Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel 2 

berikut. 
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Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan 

No Nama Kegunaan 

1 Lobster  Sampel penelitian 

2 Tissue Pembersih alat-alat penelitian 

3 Sarung tangan Pelindung tangan dari kontaminasi 

penyakit 

4 Masker Pelindung mulut dari kontaminasi 

5 Larutan NaCL Fisologis Larutan yang digunakan untuk 

pengecekan sampel  

6 Aquades Larutan yang digunakan untuk 

mensterilkan alat 

 

3.3.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah lobster yang dipelihara pada keramba jaring 

apung di desa Ulee Lheue, Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh dan pengambilan 

sampel di ambil dari dua keramba jaring apung yang berbeda yaitu keramba jaring 

apung A dan keramba jaring apung B. Adapun jumlah sampel yang diambil adalah 

10 ekor per keramba dan ukurannya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

3.4.  Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif, yaitu metode 

penelitian mengambil sampel dari suatu populasi dengan meliputi penyedian lobster 

sebagai sampel dan pemeriksaan parasit. Metode yang digunakan pada semua 

penelitian identifikasi parasit pada lobster (Panulirus sp) adalah menggunakan 

metode pengamatan secara langsung pada objek dengan menggunakan mikroskop.  

 

3.5.  Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini meliputi Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap tahapan ini meliputi dari survey lapangan guna untuk 

mendapatkan informasi-informasi awal mengenai lobster di desa Ulee Lheue, 

Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Kemudian tahapan selanjutnya adalah 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan penelitian.  

2. Tahap Pengambilan Sampel 

Pada tahap pengambilan sampel ini dilakukan sehari sebelum dilakukan 

pemeriksaaan. Sampel yang sudah diambil dari keramba jaring apung di desa Ulee 

Lheue, Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh, selanjutnya akan dibawa dan di 

simpan di akuarium yang sudah ditambahkan dengan aerasi yang berada di Stasiun 

Karantina Ikan, Pengandalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Aceh. 

Selanjutnya dilakukan pengambilan data pendukung penelitian pada tahap ini 

adalah mengecek kualitas air berupa pH, DO dan salinitas. 

3. Tahap Pemeriksaan Sampel 

Pada tahap pemeriksaan sampel ini meliputi, sampel diambil satu persatu dari 

akuarium, kemudian diletakkan di atas nampan. Selanjutnya dilakukan 

pembedahan pada bagian karaplas lobster dan di ambil bagian organ target seperti 

insang, kaki jalan, kaki renang, ekor dan usus. 

Pemeriksaan dilakukan dengan cara digunting sedikit pada bagian insang, 

kaki jalan, kaki renang, dan ekor sedangkan pada bagian usus dikerik secara 

perlahan-lahan. Selanjutnya organ target yang sudah diambil di letakkan pada slide 

dan kemudian ditetesi dengan larutan NaCL fisiologis, selanjutnya ditutupi dengan 

cover glass, dilakukan pengamatan dibawah mikroskop. 
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3.6.  Parameter Utama 

Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis tingkat serangan parasit 

yaitu menggunakan perhitungan prevalensi dan intensitas parasit dengan 

menggunakan rumus (Setyaningsih dan Haditomo, 2014) sebagai berikut. 

Rumus untuk menghitung tingkat prevalensi: 

prevalensi =
∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡

∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
× 100 % 

 

Rumus untuk menghitung tingkat intensitas: 

 

intensitas =
∑ 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛

∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖
 

 

 

3.7.  Parameter Pendukung 

Parameter pendukung dalam penelitian ini adalah pengecekan kualitas air 

yang berupa pH, oksigen terlarut (DO) dan salinitas. 

 

3.8.  Analisis Data 

Berupa metode survey deskriptif, sampel yang digunakan adalah lobster 

sebanyak 20 ekor yang berasal dari dua (2) keramba jaring apung di desa Ulee 

Lheue, Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Setelah dilakukan identifikasi di labolatorium Stasiun Karantina Ikan, 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Aceh ditemukan dua jenis 

parasit. Jenis-jenis parasit yang menyerang lobster dapat dilihat di bawah ini. 

1. Octolasmis sp  

Klasifikasi Octolasmis sp menurut Yunowo (2005) dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda 

Class  : Maxillopoda 

Orde  : Thoracica 

Family  : Poecilasmatidae 

Genus  : Octolasmis  

Spesies  : Octolasmis sp 

 

 
Gambar 2. Octolasmis sp (Dokumetasi Pribadi) 

 

Octolasmis sp merupakan organisme eukariotik yang bahan genetiknya 

berada di dalam suatu membran nukleus sehingga dapat mempunyai struktur 

nukleus dengan jelas, selain itu organisme eukariotik mempunyai beberapa organel 



13 
 

 
 

yang sangat penting seperti mitokondria, retikulum endoplasma, badan golgi dan 

sebagainya (Yunowo, 2005). 

Parasit Octolasmis sp sering dijumpai menempel pada bagian insang bagian 

luar tubuh dan juga ada pada bagian dalam tubuh lobster maupun biota air laut 

lainnya. Penempelan Octolasmis sp pada bagian insang dapat mempengaruhi proses 

respirasi pada kompelitor oksigen dan dapat mengurangi permukaan insang yang 

tersedia untuk proses respirasi. Penyebab trejadinya kematian pada beberapa biota 

air laut terkhusus pada biota krustacea adalah pengaruh dari parasit jenis Octolasmis 

sp yang menyebabkan kurangnya efisiensi respirasi (Wardani dan Haditomo, 2018). 

2. Ascaris lumbricoides 

Ascaris lumbricoides termasuk dalam filum Nemathelminthes yang berasal 

dari dua kata yaitu Nema yang berarti benang dan Helminthes yang berarti cacing. 

Nemathelminthes mempunyai karakteristik bilateral simestris, memiliki tiga lapisan 

sel, tubuhnya bulat memanjang, tidak memiliki appendage atau proboscis. 

 
Gambar 3. Ascaris lumbricoides (Dokumentasi Pribadi) 

Ascaris lumbricoides atau sering disebut dengan cacing perut, cacing gilig 

yang merupakan parasit yang tidak memiliki segmentasi pada bagian tubuhnya 

tetapi memiliki dinding bagian luar yang begitu halus. Pada lobster parasit ini 

dijumpai pada bagian usus, begitu pula pada lobster juga ditemui pada bagian usus. 
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Pada alat kelamin jantan memiliki sepasang alat yang mempunyai bentuk sperti kait 

dan menyembul dari anus disebut sebagai spikula. Infeksi dari Ascaris lumbricoides 

dapat menyebabkan terjadinya penyakit cacingan (Rahmadina dan Renaldi, 2020). 

3. Rata-Rata Ukuran Lobster 

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengukuran berat 

badan dan panjang lobster. Dapat dilihat pada tabel (belum diketahui). 

Tabel 3. Rata-rata ukuran lobster  

No Sampel lobster Ukuran  

Panjang (cm) Berat (gram) 

Lokasi A 

1 Lobster 1 253 25 

2 Lobster 2 161 21 

3 Lobster 3 163 15,3 

4 Lobster 4 138 26 

5 Lobster 5 109 16 

6 Lobster 6 206 18,28 

7 Lobster 7 188 13,9 

8 Lobster 8 194 23 

9 Lobster 9 178 19,4 

10 Lobster 10 243 29 

LOKASI B 

1 Lobster 1 139 20 

2 Lobster 2 208 19 

3 Lobster 3 189 21 

4 Lobster 4 264 22 

5 Lobster 5 105 12,65 

6 Lobster 6 237 21,5 

7 Lobster 7 176 20,82 

8 Lobster 8 159 21,93 

9 Lobster 9 134 18,3 

10 Lobster 10 257 23,70 

 

4.1.1 Prevalensi Parasit 

Hasil prevalensi pada lobster di desa Ulee Lheue, Kecamatan Meuraxa, Kota 

Banda Aceh dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
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Tabel 4. Prevalensi parasit pada lobster 

Lokasi Parasit Organ 

Terserang 

∑ 

parasit 

(ind) 

∑ 

terserang 

(ekor) 

∑ 

sampel 

P (%) 

 Octolasmis sp Insang 48 7 10 70 

 Octolasmis sp Kaki jalan 7 3 10 30 

KJA 

A 

Octolasmis sp Kaki 

renang 

1 1 10 10 

 Octolasmis sp Ekor 4 2 10 20 

 Ascaris 

lumbricoides 

Usus 1 1 10 10 

 Octolasmis sp Insang 51 4 10 40 

 Octolasmis sp Kaki jalan 13 2 10 20 

KJA 

B 

Octolasmis sp Kaki 

renang 

5 3 10 30 

 Octolasmis sp Ekor 4 1 10 10 

 - Usus 0 0 10 0 

Keterangan: P = Prevalensi 

Prevalensi merupakan presentasi lobster yang terserang oleh parasit dibagi 

dengan jumlah sampel lobster yang diamati. Prevalensi tertinggi terdapat pada 

Keramba Jaring Apung A yaitu pada insang (70%). Sedangkan prevalensi terendah 

(10%) terdapat pada kaki renang dan usus pada keramba jaring apung A dan di ikuti 

pada ekor (10%) di keramba jaring apung B. 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Prevalensi Serangan Parasit 

Prevalensi (%) Kategori Keterangan 

100-99 Selalu  Infeksi sangat parah 

98-90 Hampir selalu Infeksi parah 

89-70 Biasanya  Infeksi sedang 

69-50 Sangat sering Infeksi sangat sering 

49-30 Umumnya Infeksi biasa 

29-10 Sering Infeksi sering 

9-1 Kadang Infeksi kadang 

<1-0,1 Jarang Infeksi jarang 

<0,1-0,01 Hampir jarang Infeksi sangat jarang 

<0.01 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah 
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4.1.2 Intensitas Parasit 

Tabel 6. Intensitas parasit pada lobster 

Lokasi Parasit Organ 

Terserang 

∑ 

parasit 

(ind) 

∑ 

terserang 

(ekor) 

∑ 

sampel 

I 

(ind/ekor) 

 Octolasmis sp Insang 48 7 10 6,86 

 Octolasmis sp Kaki 

jalan 

7 3 10 2,33 

KJA 

A 

Octolasmis sp Kaki 

renang 

1 1 10 1 

 Octolasmis sp Ekor 4 2 10 2 

 Ascaris 

lumbricoides 

Usus 1 1 10 1 

 Octolasmis sp Insang 51 4 10 12,75 

 Octolasmis sp Kaki 

jalan 

13 2 10 6,5 

KJA 

B 

Octolasmis sp Kaki 

renang 

5 3 10 1,67 

 Octolasmis sp Ekor 4 1 10 4 

 - Usus 0 0 10 0 

Keterangan: I = Intensitas 

Intensitas adalah jumlah parasit yang ditemukan dibagi dengan jumlah lobster 

yang terinfeksi. Intensitas tertinggi dari keramba jaring apung B yaitu pada insang 

(12,75 ind/ekor) dan diikuti oleh intensitas terendah (1 ind/ekor) terdapat pada kaki 

renang dan usus di Keramba Jaring Apung A kemudian diikuti pada kaki renang (1 

ind/ekor) di keramba jarin apung B. 

Tabel 7. Kriteria Tingkat Intensitas Serangan Parasit 

No  Intensitas serangan 

(ind/ekor) 

Keterangan 

1 >1 Sangat rendah 

2 1-5 Rendah 

3 6-55 Sedang 

4 51-100 Parah 

5 >100 Sangat parah 

6 >1000 Super parah 
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4.1.3 Kualitas Air 

Tabel 8. Hasil pengukuran kualitas air 

Lokasi Parameter Satuan Hasil Pengukuran 

A pH - 8,3 

 Salinitas  ppt 28 

 DO ppm 3,8 

B pH - 8,3 

 Salinitas  ppt 28 

 DO ppm 3,78 

 

Data pengecekan kualitas air selama penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6, 

nilai parameter kualitas air selama penelitian ini masih layak untuk proses 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1.  Prevalensi 

Berdasarkan dari tabel 4 dapat diketahui perhitungan nilai prevalensi parasit 

pada Lobster yang ada di dua keramba jaring apung di desa Ulee Lheue, Kecamatan 

Meraxa, Kabupaten Banda Aceh memiliki nilai prevalensi yang berbeda-beda. Pada 

penelitian ini, parasit yang paling banyak ditemukan pada lobster (Panulirus sp) 

adalah parasit jenis Octolasmis sp dengan total jumlah 134 individu dari kedua 

Keramba Jaring Apung. Octolasmis sp merupakan salah satu parasit yang sering 

menyerang pada bagian luar tubuh lobster. Octolasmis sp sering menyerang pada 

bagian insang, kaki jalan, kaki renang, usus dan juga pada bagian ekor lobster. 

Octolasmis sp mempunyai ciri khas yang sering menempel pada bagian-bagian 

lamella lobster. Octolasmis sp berbentuk seperti kecambah, yang hidup dengan cara 

berkoloni dan berkontraktil (Muttaqin et al., 2018). 
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 Pada tabel 4 juga menunjukan nilai prevalensi tertinggi terdapat pada insang 

di keramba jaring apung A yaitu 70% dengan kategori “biasanya” dengan 

keterangan “infeksi sedang” menyerang lobster dengan kata lain pada insang 

lobster di keramba jaring apung A biasa terinfeksi oleh parasit. Sedangkan pada 

keramba jaring apung B mempunyai nilai prevalensi sebesar 40% dengan kategori 

“umum” dengan keterangan “infeksi biasa” menyerang lobster dengan kata lain 

pada insang umum terinfeksi oleh parasit. Nilai prevalensi pada kaki jalan lobster 

di keramba jarring apung A sebesar 30% dengan kategori “umum” dengan 

keterangan “infeksi biasa” dengan kata lain pada organ kaki jalan biasa teringfeksi 

oleh parasi, sedangkan nilai prevalensi kaki jalan lobster di keramba jaring apung 

B mempunyai nilai prevalensi sebesar 20% dengan kategori “sering” dan 

keterangan “infeksi sering” dengan kata lain pada organ kaki jalan sering terinfeksi 

oleh parasit. Nilai prevalensi pada ekor di keramba jaring apung A mempunyai nilai 

prevalensi sebesar 20% dengan kategori “sering” dan keterangan “infeksi sering” 

dengan kata lain pada ekor sering terinfeksi oleh parasite, sedangkan pada ekor 

keramba jaring apung B mempunyai nilai prevalensi sebesar 10% dengan kategori 

“sering” dan keterangan “infeksi sering” dengan kata lain pada organ ekor sering 

terinfeksi oleh parasit. Nilai prevalensi kaki renang pada keramba jaring apung B 

mempunyai nilai prevalensi sebesar 30% dengan kategori “umum” dan keterangan 

“infeksi biasa” dengan kata lain pada organ kaki renang biasa teringfeksi oleh 

parasite, sedangkan nilai prevalensi pada kaki renang di keramba jaring apung A 

mempunyai nilai prevalensi sebesar 10% dengan kategori “sering” dan keterangan 

“infeksi sering” dengan kata lain pada kaki renang sering terinfeksi oleh parasit. 
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Sedangkan pada organ usus di keramba jaring apung A terdapat satu jenis 

parasit dari filum Nemathelminthes yaitu jenis Ascaris lumbricoides yang 

mempunyai nilai prevalensi sebesar 10% dengan kategori “sering” dan keterangan 

“infeksi sering” meneyerang lobster di keramba jaring apung. Tinggi rendahnya 

nilai prevalensi tergantung dengan keadaaan endemik suatu parasit dan kualitas 

lingkungannya. 

 

4.2.2. Instensitas  

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai perhitungan intensitas parasit tiap 

organ lobster (Panulirus sp) pada tabel 5 berbeda-beda. Nilai perhitungan intensitas 

yang menyerang lobster dengan nilai tertinggi terdapat pada insang di keramba 

jaring apung B sebesar 12,75 ind/ekor dengan kategori “sedang”, sedangkan insang 

di keramba jaring apung A sebesar 6,86 ind/ekor dengan kategori “sedang”. Hal ini 

disebabkan karena insang merupakan salah satu organ yang sering di aliri oleh 

darah sehingga dengan mudah ditempeli oleh parasit terutama parasit jenis 

Octolasmis sp. Kemudian nilai intensitas pada kaki jalan tertinggi terdapat pada 

keramba jaring apung B dengan nilai sebesar 6,5 ind/ekor dengan kategori 

“sedang”, sedangkan di kaki jalan pada keramba jaring apung A mempunyai nilai 

sebesar 2,33 ind/ekor dengan kategori “rendah” , hal ini dikarenkan kaki jalan 

sering bersentuhan langsung dengan substrat keras dan mempunyai jaringan 

pelindung sehingga dengan mudah terserang parasit. 

 Pada kaki renang di keramba jaring apung B mempunyai nilai intensitas 

sebesar 1,67 ind/ekor dengan kategori “rendah” dan pada keramba jaring apung A 

mempunyai nilai sebesar 1,67 ind/ekor dengan kategori “rendah”. Sedangkan pada 
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ekor di keramba jaring apung B mempunyai nilai insitas sebesar 4 ind/ekor, 

sedangkan pada keramba jaring apung A mempunyai nilai intensitas sebesar 2 

ind/ekor dengan begitu pada keramba jaring apung ini mempunyai kategori 

“rendah”. Hal ini disebabkan kaki renang sering digunakan untuk melakukan 

berenang dan mencari makan sehingga sulit untuk terserang oleh parasit jenis 

Octolasmis sp. Pada organ usus di keramba jaring apung A mempunyai nilai 

intensitas sebesar 1 ind/ekor dengan jenis parasit yang menyerang dari filum 

Nemathelminthes yaitu jenis Ascaris lumbricoides dengan kategori “rendah”.  

 

4.2.3. Kualitas Air 

Pada tabel 8. menunjukan hasil parameter kualitas air dimana nilai pH air 

keramba jaring apung A dan B sama-sama mempunyai nilai sebesar 8,3. Kemudian 

nilai salinitas pada kedua keramba jaring apung juga mempunyai nilai yang sama 

yaitu sebesar 28 ppt. kemudian nilai dari DO pada keramba jaring apung A sebesar 

3,8 dan niali DO pada keramba jaring apung B sebesar 3,78. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air menunjukkan kualitas air pada kedua keramba jaring apung 

berada dalam kisaran normal untuk mendukung kehidupan pemeliharaan lobster. 

Tabel 9. Kualitas air optimum untuk biota air payau (Kordi, 2008) 

Parameter Satuan Nilai Pengukuran 

pH - 7-9 

Suhu oC 24-34 

O2 Ppm 4-7 

Salinitas Ppt 10-30 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Jenis parasit yang ditemukan pada lobster di desa Ulee Lheue, Kecamatan 

Meraxa, Kota Banda Aceh adalah Octolasmis sp dan Ascaris lumbricoides yang 

berasal pada filum Nemathelmentes. 

 

5.2.  Saran  

Perlunya penelitian lebih lanjut untuk upaya penanggulangan dan pencegahan 

serta pengobatan untuk menekan peningkatan jumlah parasit yang menyerang. 

Diperlukan pemeriksaan secara bertahap pada lobster yang dibudidayakan di desa 

Ulee Lheue, Kecamatan Meraxa, Kota Banda Aceh agar masyarakat mendapatkan 

kualitas yang baik. 
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